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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Adanya pita serapan (-OH) pada bilangan gelombang 3418,39 cm-1, 3399,10 cm-1 

3418,39 cm-1, pada puncak serapan 2928,50 cm-1, 2903,43 cm-1, dan 2899,57 cm-

1 menunjukkan adanya peregangan ikatan grup C-H. Sedangkan pada puncak 

yang terjadi sekitar 1645,93 cm-1, 1647,66 cm-1, dan 1644,00 cm-1, menunjukkan 

adanya ikatan rangkap dua (C=C). Pada puncak serapan 1424,13 cm-1, 1426,06 

cm-1, dan 1429,92 cm-1 menunjukkan adanya gugus vibrasi tekuk CH2 simetris. 

Pada spektrum FTIR dengan puncak serapan 911,10 cm-1, 899,53 cm-1, dan 

899,53 cm-1 menunjukkan adanya gugus C-O-C yang terindikasikan bahwa 

terdapat karakteristik penyerapan dari β-glycosidic. 

2. Hasil optimum untuk variasi massa terdapat pada 1 gram dengan konsentrasi besi 

yang teradsorpsi 0,7467 mg/L. 

3. Variasi pH yang paling optimum adalah pH 5 dengan konsentrasi besi yang 

teradsorpsi 0,8502 mg/L. 

4. Variasi waktu yang paling optimum adalah pada waktu 90 menit dengan 

konsentrasi besi yang teradsorpsi 0,5386. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan agar melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai selulosa kulit kacang, mengingat selulosa kulit kacang masih jarang 

diteliti.  
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